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MOTTO 

 

( فإَِذاَ فَرَغْتَ فاَنصَبْ 6( إنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًأ ) 5فإَِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا )

( 8رَبَّكَ فاَرْغَبْ )وَ إلَِى  (7)  

Artinya: “(5) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. (6) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan. (7) Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain. (8) Dan 

hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 

berharap.” 

 

(Q.S Al-Insyirah: 5-8)1 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, 2006), hlm. 596 
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ABSTRAK 

Khusnurrizki Imtinan Aksari. Meningkatkan Hafalan Surat-

Surat Pendek Anak Usia 4-6 Tahun dengan Metode Tikrâr di 

RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul. Skripsi: Program 

Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2020. 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan untuk 

mendeskripsikan penerapan metode tikrâr dalam kegiatan 

menghafal Al-Qur’an dan meningkatkan hafalan surat-surat 

pendek anak. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 

untuk mengetahui pencapaian hafalan surat-surat pendek anak 

sebelum diterapkan metode tikrār, (2) untuk mengetahui 

penerapan metode tikrār dalam meningkatkan hafalan surat-

surat pendek anak, dan (3) untuk mengetahui hasil penerapan 

metode tikrār bagi anak di RA Insan Mulia Bambanglipuro 

Bantul. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus 

dengan pengambilan data yang dilakukan adalah observasi, 

wawancara, tes dan dokumentasi. Adapun urutan kegiatan 

penelitian ini mencakup (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 

observasi, (4) refleksi. Analisis data yang digunakan yaitu 

deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh 

melalui instrumen penelitian, dan cara analisis yang digunakan 

yaitu diawali dengan pengumpulan data, mereduksi data, dan 

menyajikan data. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pencapaian hafalan 

surat-surat pendek anak sebelum diterapkan metode tikrār 

menunjukkan kemampuan menghafal anak yang belum 

optimal dengan hasil sebesar 15,38% atau 2 anak pada 

pencapaian anak dapat menghafal lancar sesuai dengan tajwid. 

(2) Penerapan metode tikrār terbukti dapat meningkatkan 

hafalan surat-surat pendek anak pada pencapaian keberhasilan 

proses pembelajaran dengan kategori rendah pada siklus I 

menjadi kategori tinggi pada siklus II. (3) Setelah diterapkan 
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metode tikrār, terjadi peningkatan kemampuan menghafal 

anak yang berhasil pada siklus I sebesar 53,84% atau 7 anak 

dan meningkat pada siklus kedua menjadi 84,59% atau 11 

anak berhasil dengan pencapaian penilaian kemampuan 

menghafal minimal anak dapat menghafal lancar sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhraj. 

 

Kata kunci: Hafalan Surat-Surat Pendek, Metode Tikrār 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penentuan pertumbuhan dan perkembangan masa 

selanjutnya seorang anak dimulai pada usia 0-6 tahun yang 

mana merupakan masa emas dan masa peka pada 

kehidupan anak. Mengetahui pentingnya masa usia dini, 

pemerintah Indonesia merealisasikan dengan adanya 

kebijakan tentang perlindungan anak yang tertera pada 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 

dan tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 28 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003. Perlindungan pada anak merupakan salah satu tugas 

utama bagi orang tua untuk memperhatikan hak-hak yang 

dimiliki anak dimulai ketika masih dalam kandungan. 

Islam menyatakan bahwa merupakan salah satu 

perjuangan di jalan Allah SWT yang bernilai ibadah ketika 

orang tua atau para pendidik berusaha dalam mendidik anak 

serta memenuhi kebutuhannya.2 Begitu pula pendidikan 

sebagai pembinaan pribadi dan perkembangan anak yang 

tak pernah lepas dari tanggung jawab orang tua. Pendidikan 

saat ini sedang menjadi fokus perhatian masyarakat pada 

umumnya terkhusus pada pendidikan anak usia dini, 

 
2Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), hlm.161 
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banyak orang tua mulai tertarik dan memperbincangkan 

PAUD setelah mengetahui banyaknya manfaat yang 

diperoleh jika memberikan stimulasi positif pada anak-anak 

mereka mulai sejak dini. Kejadian tersebutlah yang 

kemudian menjadi perhatian banyak orang tua untuk 

memberikan pendidikan yang terbaik bagi anaknya terlebih 

pada usia pra sekolah.  

Beberapa aspek pertumbuhan dan perkembangan anak 

memerlukan banyak perhatian dari orang tua terlebih pada 

usia pra sekolah. Aspek pertumbuhan dan perkembangan 

tersebut menjadi awal berkembangnya seorang anak yang 

terdiri dari, aspek jasmani (fisik dan motorik), kecerdasan 

(daya berfikir), sikap sosial dan perilaku, serta bahasa. 

Namun dari semua aspek tersebut, pertumbuhan dan 

perkembangan anak tidak dapat dipisahkan dari adanya 

pembinaan agama yang dimulai sejak dalam kandungan. 

Berawal dari berbagai pengalaman yang anak dapatkan 

baik melalui ucapan, tindakan, dan sikap yang dilihatnya, 

maupun perlakuan yang diberikan kapadanya merupakan 

awal mula adanya pendidikan agama dalam keluarga.3 

Pembinaan agama pada anak perlu ditanamkan sejak dini, 

karena pada tahap ini anak belum mampu berpikir abstrak 

yang sulit dipahami bagi dirinya dengan ditandai adanya 

 
3Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 

2003), hlm.126 
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konsep diri yang dapat digunakan untuk menyetujui atau 

menolak sesuatu yang didapatkan anak. Sedangkan 

perbendaharaan kata-kata anak pada tahap ini pun masih 

sangat terbatas shingga anak belum mampu memahami 

perkataan yang sulit dipahami, namun cara lain anak untuk 

mengembangkan keterbatasan keterampilan bahasanya 

dengan cara bertanya, dan berdialog. Bersamaan dengan 

perkembangan bahasa, terkadang anak dapat merasakan 

sikap, tindakan dan perasaan orang tua yang diperlakukan 

terhadap anak, disinilah adanya aspek perkembangan 

emosional anak. Perkembangan sosial anak pada masa ini 

mulai ditandai dengan menerima konsep-konsep orang lain, 

seperti anak mulai dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. 

Rasa keberagamaan pada anak merupakan dorongan 

dari faktor bawaan manusia, namun tumbuh dan 

berkembangnya rasa keberagamaan pada anak tersebut 

memerlukan bimbingan dan tuntunan agar berkembang 

secara benar yang juga disesuaikan dengan tahap 

perkembangan anak.4 Maka dari sinilah tokoh penting 

dalam menumbuhkan rasa keberagamaan anak sejak dini 

adalah orang tuanya sebagai pendidikan keagamaan awal 

sebelum masuk dunia sekolah. Zakiah Daradjat 

 
4 Akmal Hawi,Seluk Beluk Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014), hlm.25 
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memaparkan bahwasanya “…anak yang dalam keluarganya 

diterapkan pelajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, 

akan menyerap semua pengalaman tersebut, sehingga 

menjadi bagian dari pribadinya yang sedang tumbuh. 

Dengan demikian ia telah mulai mengenal dan menyerap 

ajaran agamanya.”5 

Masa-masa pra sekolah berperan dalam pertumbuhan 

dan perkembangan seorang anak melalui program-program 

yang ditetapkan pada suatu lembaga pendidikan. Program 

pendidikan pra sekolah bertujuan untuk membantu seorang 

anak dalam tahap perkembangannya, dan memahami 

lingkungannya.6 Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

selalu berusaha mengadakan pembenahan di berbagai 

bidang secara terus-menerus agar mencapai tujuan dari 

suatu lembaga pendidikan tersebut, salah satunya adalah 

kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran, 

tentunya guru mempunyai strategi agar dapat mencapai 

tujuan proses pembelajaran dengan cara yang efektif dan 

efisien. 

Pendidikan Al-Qur’an merupakan salah satu 

pendidikan agama yang seharusnya dikenalkan kepada 

 
5Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dan Akhlaq Bagi Anak dan 

Remaja, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2002), hlm.36 
6Wahyudi dan Damayanti, Program Pendidikan Anak Usia Dini 

di Prasekolah Islam, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2005), 

hlm. 13 
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anak karena merupakan pedoman hidup manusia sebagai 

seorang muslim.7 Kitab suci umat Islam adalah Al-Qur’an 

yang merupakan suatu keyakinan bagi umatnya yang mana 

berisikan petunjuk bagi manusia serta tidak ada keraguan 

sedikitpun di dalamnya, serta akan selalu terjaga sepanjang 

masa seperti yang tertulis dalam Al-Qur’an pada Surat Al-

Hijr (15) ayat 9 yang berbunyi: 

كرَ وَ اِنَّا لَهُ لحََفِ  لناَ الذ ِ ظُونَ  اِنَّا نَحنُ نزََّ  

Artinya: Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-

Qur’an, dan pasti Kami (pula) yang memeliharanya.8 

Allah menurunkan Al-Qur’an pada masa ketika 

kebanyakan masyarakat bangsa Arab yang masih buta 

huruf namun memiliki kemampuan ingatan yang sangat 

kuat. Pada saat itulah penyiaran dan pemeliharaan Al-

Qur’an dilakukan sebagai bentuk penyebaran agama Islam. 

Mengingat banyak terjadinya peperangan yang melibatkan 

seluruh penghuni bangsa Arab, maka Nabi Muhammad 

SAW mengupayakan para ahli Al-Qur’an agar terpelihara 

hingga pada masa pembukuan kitab suci Al-Qur’an. 

 
7 Asnan Purba dan Maturidi, Mendidik Anak dalam Mencintai Al-

Qur’an: Studi Kasus di TPA Darussalam Al-Hamidiyah Bogor, Online, 

Jurnal Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam Vol.08/No.02 347-368 

(Bogor: Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN La Raiba Bogor, 

2019), Melalui https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id. Diakses pada12 

Januari 2019, hlm.348 
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: 

Maghfirah Pustaka, 2006), hlm. 262 

https://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/
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Adanya penghafal Al-Qur’an (hafidz Qur’an) 

merupakan salah satu tanda sudah dilakukannya usaha 

menjaga keorisinalitasan Al-Qur’an yang dimulai sejak 

zaman Rasulullah sampai sekarang. Tidak hanya remaja 

atau orang yang berlanjut usia saja yang di dapati sebagai 

penghafal Al-Qur’an, melainkan banyak anak usia dini pun 

sudah menjadi penghafal Al-Qur’an seperti salah satu tokoh 

Islam yaitu Ibnu Sina (370 H – 428 H), beliau menjadi 

penghafal atau mengkhatamkan Al-Qur’an pada usia 5 

tahun.9 

Lembaga-lembaga pendidikan saat ini terus berlomba 

untuk menonjolkan kualitasnya dalam program-program 

pembelajaran agar sampai pada tujuan yang diinginkan 

suatu lembaga tersebut. Salah satu keunggulan pendidikan 

Al-Qur’an pada suatu lembaga pendidikan adalah program 

hafal Al-Qur’an, baik pada juz 30 (Juz ‘amma atau surat-

surat pendek) saja, atau bahkan khatam 30 juz.  Keinginan 

para penghafal Al-Qur’an, adalah berhasil mengkhatamkan 

30 juz Al-Qur’an. Namun potensi yang dimiliki setiap 

orang berbeda-beda, sehingga dalam proses menghafal Al-

Qur’an hendaknya mengetahui strategi-strategi yang dapat 

mempercepat agar sampai tujuannya. Salah satunya adalah 

 
9Ahmad Zubaidi Ardani, Pentingnya Memulai Menghafal Al-

Qur’an Sejak Usia Dini, (Online), Mi’raj News Agency (MINA), 2018, 

melalui https://minanews.net/pentingnya-memulai-menghafal-Al-Qur’an-

sejak-usia-dini/, diakses pada 24 Oktober 2019 pukul 10.35 

https://minanews.net/
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penggunaan metode menghafal Al-Qur’an yang tepat, agar 

dalam proses menghafal dapat senantiasa dengan cepat 

melekatkan hafalan pada ingatannya. 

Penggunaan suatu metode dapat membantu 

mengurangi kesulitan menghafal yang dihadapi para 

penghafal ketika menghafal Al-Qur’an, oleh karena itu 

banyak metode yang dikembangkan untuk memudahkan 

proses menghafal Al-Qur’an seperti yang dicontohkan 

Rasulullah sebagaimana yang pernah dilakukan para 

sahabatnya yaitu dengan mengulang-ulang do’a atau ayat-

ayat Allah dihadapan Rasulullah SAW.10 

Proses menghafal Al-Qur’an tanpa adanya 

pengulangan tidaklah cukup untuk memperoleh 

meningkatnya dan kuatnya hafalan yang baik dan benar, 

karena kesulitan yang dialami sebagian besar penghafal 

adalah setelah memiliki hafalan kemudian terlupa lagi 

apabila tidak dilakukan pengulangan secara berkala. 

Berdasarkan pengalaman Rasulullah SAW, untuk 

mendukung kuatnya hafalan dalam ingatan, maka 

dianjurkan untuk menggunakan metode pengulangan atau 

dapat disebut juga metode tikrār. 

 
10Fithriani Gade, Implementasi Metode Takrār dalam 

Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an, Jurnal Ilmiah Didaktika Vol. XIV, 

No. 2. 413-425, (Banda Aceh:  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry, 2014), hlm.414  
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RA Insan Mulia Bantul merupakkan salah satu 

lembaga pendidikan PAUD yang menerapkan program 

pembelajaran tahfidz atau menghafal Al-Qur’an. Salah satu 

program pembelajaran yang diunggulkan RA Insan Mulia 

yakni menghafal juz 30 dan sudah terealisasikan yang 

dibuktikan banyaknya lulusan dari sekolah ini yang khatam 

Al-Qur’an juz 30 walaupun tidak seluruh siswanya dapat 

menyelesaikan hafalan juz 30 tersebut, dikarenakan 

kemampuan anak yang berbeda-beda. Salah satu 

penyebabnya adalah penggunaan metode pembelajaran 

yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran menghafal 

Al-Qur’an yang terdapat pada sentra IMTAQ. Berdasarkan 

pra observasi yang dilakukan pada tanggal 30 dan 31 

Oktober 2019 bahwa kemampuan menghafal anak pada 

kelompok tahfidz Al-Bayan belum mencapai target yang 

telah ditentukan pada keberhasilan program hafalan di RA 

Insan Mulia, hal tersebut terlihat pada kegiatan 

pembelajaran tahfidz di kelas yang kurang mengutamakan 

proses pengulangan pada hafalan, sehingga peningkatan 

hafalan anak belum maksimal. Berdasarkan penilaian 

kemampuan menghafal anak di kelompok tahfidz Al-

Bayan, belum terdapat anak yang dapat menghafal lancar 

sesuai makhraj, hanya terdapat 2 anak yang dapat 

menghafal lancaar sesuai panjang pendeknya bacaan, 

sedangkan 11 anak lainnya masih memerlukan bantuan dan 
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bimbingan dalam menghafal. Hal ini membuktikan bahwa 

kemampuan menghafal anak belum berkembang secara 

maksimal, yang apabila dibiarkan dapat berdampak pada 

peningkatan target hafalan Al-Qur’an yang ditentukan. 

Karenanya perlu diadakan penerapan metode baru dalam 

proses menghafal Al-Qur’an, yang mengutamakan 

pengulangan dalam menghafal atau disebut metode tikrār. 

Selain menjadi metode yang pernah diterapkan oleh 

Rasulullah SAW, metode ini sudah digunakan oleh salah 

satu percetakan penerbit Al-Qur’an yang dikhususkan 

untuk program menghafal Al-Qur’an dan telah terbukti 

berhasil dapat memudahkan proses penghafalan Al-Qur’an 

pada lembaga-lembaga pendidikan yang memiliki program 

hafalan Al-Qur’an. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan upaya perbaikan dengan melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan 

Hafalan Surat-Surat Pendek Anak Usia 4-6 Tahun dengan 

Metode Tikrār di RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana pencapaian hafalan surat-surat pendek anak 

sebelum diterapkan metode tikrār di RA Insan Mulia 

Bambanglipuro Bantul? 

2. Bagaimana penerapan metode tikrār untuk 

meningkatkan hafalan surat-surat pendek anak di RA 

Insan Mulia Bambanglipuro Bantul? 

3. Bagaimana hasil penerapan metode tikrār bagi anak di 

RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pencapaian hafalan surat-surat pendek 

anak sebelum diterapkan metode tikrār bagi anak di 

RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul. 

b. Mengetahui penerapan metode tikrār untuk 

meningkatkan hafalan surat-surat pendek anak di RA 

Insan Mulia Bambanglipuro Bantul 

c. Mengetahui hasil penerapan metode tikrār bagi anak 

di RA Insan Mulia Bambanglipuro Bantul. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Untuk menambah pengetahuan dalam 

penggunaan metode untuk menghafal Al-Qur’an, 

khususnya apabila diaplikasikan kepada anak usia 

dini serta dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

yang relevan di masa yang akan datang. 
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b. Manfaat Praktis 

Bagi lembaga sekolah diharapkan dapat 

memberikan masukan dan pertimbangan untuk 

menetapkan kebijakan agar mengimplementasikan 

metode tikrār sebagai metode mengahafal Al-Qur’an 

Juz 30 untuk meningkatkan hafalan anak. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran pada penelitian terdahulu, 

ditemukan beberapa karya ilmiah berupa tesis, jurnal, 

ataupun skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini agar dapat mengetahui perbedaan penelitian 

(orisinalitas) yang menunjukkan dengan hasil karya atau 

penelitian sebelumnya, adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Mutingatun mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga pada tahun 2018 dengan judul “Penerapan 

Metode UMMI Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Surat-Surat Pendek pada Anak Usia Dini di 

TKIT Insan Utama Bantul”. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 

menghafal Surat Al-Asr dengan menggunakan metode 

UMMI yang ditunjukkan melalui penelitian Tindakan 

Kelas pada Siklus I menghasilkan prosentase siswa 

menghafal surat pendek dengan kriteria menghafal 
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lancar sesuai makhroj adalah 7,14% sedangkan pada 

Siklus II meningkat menjadi 14,25%.11 Bahasan 

penelitian tentang peningkatan kemampuan menghafal 

Al-Qur’an terdapat kesamaan, namun berbeda pada 

penggunaan metode yaitu metode UMMI, sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode Tikrār. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ninin Nur’aini mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2017 dengan judul 

“Optimalisasi Kemampuan Menghafal Al-Qur’an (Juz 

‘Amma) pada Anak Usia Dini melalui Metode Baghdadi 

di TK BIAS Yogyakarta”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pencapaian kemampuan menghafal 

Al-Qur’an sudah sesuai target yang ditentukan dengan 

menggunakan metode Baghdadi pada sebagian besar 

anak di kelas TK B BIAS, dengan demikian disimpulkan 

bahwa metode Baghdadi dapat mengoptimalkan 

kemampuan manghafal anak.12 Dari penelitian ini 

 
11 Mutingatun, Penerapan Metode UMMI Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Surat-Surat Pendek pada Anak Usia Dini di TKIT 

Insan Utama Bantul, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga pada tahun, 2018)  
12 Ninin Nur’aini, Optimalisasi Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an (Juz ‘Amma) pada Anak Usia Dini melalui Metode Baghdadi di TK 

BIAS Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga pada tahun, 2017)  
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memiliki persamaan dengan penelitian yang akan diteliti 

yaitu tentang kemampuan menghafal Al-Qur’an anak, 

namun berbeda pada metode yang digunakan yaitu 

metode Baghdadi serta metodologi penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif.  

3. Skripsi yang ditulis oleh Maitsa Ulinnuha Assalwa 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2017 dengan judul 

“Efektivitas metode Tikrār dalam program Hifzul 

Qur’an santri Madrasah Aliyah Ponpes Al-Iman 

Muntilan Magelang”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelaksanaan metode Tikrār dalam program Hifzul 

Qur’an menunjukkan kemampuan santri dalam satu 

bulan dapat menghafal satu surat panjang dari juz 

30/29/28 dan seterusnya atau dua sampai tiga surat 

pendek dari juz ‘amma yang juga dipengaruhi minat, 

motivasi, semangat, kedisiplinan, dan kemampuan santri 

dalam menghafal.13 Dari penelitian ini, dilihat adanya 

kesamaan pada metode yang digunakan dalam program 

menghafal Al-Qur’an yaitu metode Tikrār, sedangkan 

 
13 Maitsa Ulinnuha Assalwa, Efektivitas Metode Tikrār dalam 

Program Hifzul Qur’ansantri Madrasah Aliyah Ponpes Al-Iman Muntilan 

Magelang, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2017) 
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perbedaan dari penelitian ini adalah analisis data yang 

digunakan adalah data kualitatif menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif serta subjek utama dari 

penelitian ini adalah siswa Madrasah Aliyah melainkan 

bukan Anak Usia Dini. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Rifki Dwi Rahmawati 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2019 dengan 

judul “Upaya Meningkatkan Hafalan Surat-Surat 

Pendek Juz ‘Amma dengan Metode Talaqqi di Taman 

Kanak-kanak ABA Pete Margodadi Seyegan Sleman”. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

talaqqi dapat meningkatkan kemampuan menghafal 

surat pendek di TK ABA Pete dengan dibuktikan pada 

data sebelum digunakan metode talaqqi tingkat 

ketercapaiannya hanya 53,33% sedangkan setelah 

digunakan metode talaqqi terdapat peningkatan hafalan 

mencapai 80%.14 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah metode yang 

digunakan untuk meningkatkan hafalan anak adalah 

 
14Rifki Dwi Rahmawati, Upaya Meningkatkan Hafalan Surat-

Surat Pendek Juz 'Amma dengan Menggunakan Metode Talaqqi di Taman 

Kanak-Kanak ABA Pete Margodadi Sleman, Skripsi, (Yogyakarta: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2019) 
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metode talaqqi, sedangkan metode yang akan digunakan 

pada penelitian adalah metode Tikrār. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Ely Ermawati mahasiswa 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2009 dengan judul 

“Metode Pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma di Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Imam Syafi’i 

Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

metode pembelajaran tahfidz juz ‘amma yang digunakan 

di TKIT Imam Syafi’i adalah: musyafahah, demonstrasi, 

pembiasaan, setor individu, kuis, muraja’ah, belajar 

sambil bermain.15 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa metode-metode yang digunakan dengan 

dukungan beberapa faktor dapat menghasilkan 

peningkatan yang signifikan pada ketercapaiannya target 

hafalan, namun disisi lain adanya kendala atau faktor 

penghambat dari penggunaan metode ini. Dari penelitian 

ini terdapat persamaan penelitian yakni penggunaan 

metode-metode menghafal Al-Qur’an, dan 

perbedaannya adalah pendekatan penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif. 

 
15Elly Ermawati, Metode Pembelajaran Tahfiz Juz ‘Amma Di 

Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (TKIT) Imam Syafi’i 

Yogyakarta,Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009) 
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6. Jurnal yang ditulis oleh Yuni Retnowati pada tahun 2019 

dengan judul “Metode Pembelajaran Hafalan Surat-

Surat Pendek pada Anak Usia Dini RA Full Day Se-

Kabupaten Bantul”. Penelitian ini merupakan analisis 

mengenai metode pembelajaran hafalan surat-surat 

pendek yang tepat apabila diterapkan di RA Full Day Se-

Kabupaten Bantul adalah metode Qira’ati dan Iqro’.16 

Penelitian ini berfokus pada penggunaan metode yang 

paling tepat untuk pembelajaran hafalan surat-surat 

pendek yang diterapkan di RA Full Day Se-Kabupaten 

Bantul, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

berfokus pada penerapan metode Tikrār untuk 

meningkatkan hafalan surat-surat pendek. 

Terdapat beberapa kesamaan pada penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu, yaitu pada peningkatan 

kemampuan anak usia dini dalam menghafal Al-Qur’an. 

Namun ada pula perbedaannya, seperti penerapan metode 

yang digunakan, dan lokasi lembaga pendidikan. Penelitian 

ini akan menjelaskan tentang peningkatan hafalan surat-

surat pendek menggunakan metode Tikrār pada anak di RA 

Insan Mulia Ganjuran, Bambanglipuro, Bantul. 

 
16 Yuni Retnowati, Metode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat 

Pendek pada Anak Usia Dini RA Full Day Se-Kabupaten Bantul, Al-

Athfal: Jurnal Pendidikan Anak Vol.5 No.1 hlm.101, (Yogyakarta: Prodi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Sunan Kalijaga, 2019) 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada penulisan 

skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, inti, dan 

akhir. Pada bagian awal, terdapat halaman judul, abstrak, 

kata  pengantar,  dan  daftar  isi. Sedangkan pada bagian inti 

terdiri dari lima bab meliputi pendahuluan sampai dengan 

penutup, sementara pada bagian akhir memuat daftar 

pustaka serta lampiran-lampiran. Adapun sistematika 

penulisan pada bagian inti terbagi dalam lima bagian, yaitu: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari; latar 

belakang dan rumusan masalah, tujuan  dan  kegunaan,  

kajian pustaka mengenai penelitian yang relevan, serta 

sistematika penulisan sebagai gambaran awal penelitian ini. 

Bab kedua berisikan landasan teori yang memuat dasar 

teoritis tentang variabel-variabel dalam penelitian ini. Pada 

bab ini terdiri dari, kajian teoritis mengenai metode 

menghafal Al-Qur’an khususnya metode Tikrār serta 

perkembangan anak usia 4-6 tahun. 

Bab ketiga berisi sistematika penyusunan penelitian 

ini, yaitu metodologi penelitian yang digunakan. 

Diantaranya berisi rancangan pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan, mulai dari jenis penelitian hingga perencanaan 

penelitian. 

Bab empat memaparkan hasil penelitian yang berisikan 

gambaran umum sekolah untuk menjelaskan latar belakang 



18 
 

tempat penelitian, serta berisikan pembahasan terkait data 

sejak kondisi awal sebelum dilakukannya tindakan, dan 

setelah dilakukan siklus I dan siklus II serta memaparkan 

pembahasan dari pembelajaran kegiatan tahfidz untuk 

meningkatkan hafalan surat-surat pendek anak 

menggunakan metode tikrār khususnya di kelompok 

tahfidz Al-Bayan di RA Insan Mulia Bantul. 

Bab lima merupakan penutup bagian inti dari 

sistematika penulisan skripsi yang didalamnya berisikan 

paparan singkat hasil penelitian yang telah dilakukan 

berupa kesimpulan serta saran yang membangun untuk 

berbagai pihak.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada 

kelompok tahfidz Al-Bayan di RA Insan Mulia 

Bambanglipuro Bantul, memperoleh hasil yang dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pencapaian hafalan Al-Qur’an anak sebelum diterapkan 

metode tikrār menunjukkan kemampuan menghafal 

anak yang belum optimal dengan hasil peningkatan 

jumlah siswa yang mampu mencapai penilaian minimal 

anak dapat menghafal lancar sesuai dengan tajwid 

memperoleh persentase 15,38% atau hanya terdapat 2 

anak. Pencapaian ini berkategori rendah pada 

keberhasilan pembelajaran siswa dan guru yang telah 

dilakukan. 

2. Penerapan metode tikrār terbukti berhasil dapat 

meningkatkan hafalan surat-surat pendek anak yang 

dapat dibuktikan adanya pencapaian keberhasilan proses 

pembelajaran siswa dan guru pada siklus I dari kategori 

rendah menjadi kategori tinggi setelah dilaksanakan 

siklus II. 

3. Peningkatan kemampuan menghafal surat-surat pendek 

anak terlihat jelas dengan diterapkan metode tikrār pada 

pembelajaran tahfidz atau kegiatan menghafal Al-
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Qur’an yang dilaksanakan pada dua siklus. Hal ini 

terbukti pada hasil pencapaian siklus I dengan perolehan 

persentase sebesar 53,84% atau terdapat 7 anak berhasil, 

kemudian meningkat pada siklus II dengan persentase 

84,59% atau terdapat 11 anak yang berhasil mencapai 

kemampuan penilaian minimal anak dapat menghafal 

lancar sesuai dengan kaidah tajwid.  

B. Saran  

1. Bagi Guru 

Metode pengulangan pada kegiatan tahfidz 

hendaknya dipergunakan untuk meningkatkan 

kemampuan anak menghafal surat-surat pendek, 

terutama dengan mengembangkan variasi kegiatan 

pembelajaran tahfidz yang lebih menarik bagi peserta 

didik agar dapat terus berusaha dan bersemangat dalam 

meningkatkan kemampuannya. 

 

2. Bagi Orang Tua 

Pendidikan agama dalam keluarga ialah pendidikan 

utama yang harus dikenalkan pada anak, begitu pula 

dengan pengajaran mengenai Al-Qur’an pada anak agar 

perkembangannya menjadi pribadi yang mencerminkan 

sifat-sifat terpuji. Selain itu dapat menumbuhkan rasa 

cinta anak kepada Allah SWT melalui kegiatan 

menghafal Al-Qur’an. Sehingga hendaknya orangtua 
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selalu membimbing anak pada kegiatan pembelajaran 

apapun begitu pula kegiatan menghafal Al-Qur’an. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian yang didapatkan ini dapat dijadikan 

sebagai pengetahuan untuk mengembangkan diri 

khususnya mengenai kemampuan menghafal surat-surat 

pendek pada anak usia dini. Selain itu bagi peneliti yang 

akan mendatang dan berkeinginan untuk melakukan 

penelitian dengan kajian yang sama, hendaknya 

memperhatikan kekurangan dalam penelitian ini agar 

hasil penelitian yang didapatkan dapat lebih sempurna. 
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Lampiran 1  

Daftar Peserta Didik RA Insan Mulia Tahun 

Ajaran 2019/2020 

NO Nama Anak 

Jenis 

Kela

min 

Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 
Kelas 

1 Adhyasta Naufal Al Farrukh L Bantul 10/04/2015 A2 

2 Adli Rendias Pradana L Sleman 08/02/2014 A1 

3 Adyatma Anggara Putranto L Bantul 20/01/2015 A1 

4 Aileen Haura Inara P Bantul 12/02/2014 A2 

5 Aina Talitha Zahra P Bantul   A2 

6 Akhyar Dienan Alfathiy L Bantul 20/06/2014 A3 

7 Alkhalifi Zikri Ardistian L Bantul 10/07/2014 A3 

8 Almira Marisa Putri P Klaten 12/11/2014 A2 

9 Alvaro Erlangga Wibowo L Bantul 15/05/2014 A1 

10 Aqila Anindya Fauziah P Bantul 08/11/2015 A2 

11 Aqila Nameera Shanum P Bantul 09/09/2014 A3 

12 Aruna Fadia Kurniawan P Sleman 18/02/2015 A1 

13 Azalia Kayla Zahwa Utama P Bantul 08/03/2015 A3 

14 Azhar Bur Ikhsan L Bantul 06/08/2014 A1 

15 Azka Abqari Nugraha L Sleman 20/06/2014 A3 

16 Fadhil Eka Nur Rasyid L Bantul 27/06/2014 A2 

17 Farid Athoilah L Bantul 26/04/2015 A2 

18 Fayza Rafifatu Nisa P Bantul 11/04/2014 A2 

19 Hafi Hananto L Bantul 29/05/2015 A3 

20 Hafizh Putra Syarif Firdaus L Bantul 01/08/2015 A2 

21 Hana Aida Sahila P Bantul 03/04/2014 A2 

22 Hilya Azzalfa P Bantul 25/06/2014 A1 
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23 Kinandita Arsenia Putri P Bantul 23/08/2015 A3 

24 Lituhayu Sheena Apsari P Bantul 25/04/2015 A1 

25 Mahira Hasna Kamila P Bantul 17/02/2014 A1 

26 Muhammad Al Fatih L Bantul 28/04/2015 A1 

27 Muhammad Gibran D L Bantul 11/11/2014 A3 

28 Muhammad Nur Haidar L Bantul 12/04/2014 A3 

29 Muhammad Reo Satya M. L Bantul 10/11/2014 A3 

30 
Muhammad Sakti Dinan 

Pragata 
L Bantul 03/04/2014 A2 

31 Nabil Muhammad Makarim L Sleman 11/06/2014 A1 

32 Nazirul Asrofi Rustaman L Bantul 01/06/2015 A3 

33 Rafi Putra Syaebani L Bantul 24/09/2014 A2 

34 Rafif Faid Ahsan L Bantul 17/12/2014 A1 

35 Rakha Bumi Cahya Putra P Bantul 29/08/2014 A2 

36 Rama Febiano Allan Pratama L Bantul 16/02/2015 A1 

37 Renno Tegar Hidayah L Bantul 20/04/2016 A2 

38 Sakha Arkhan Rifa'i L Bantul 12/07/2014 A1 

39 Sekar Meysha Lituhayu P Bantul 29/09/2015 A2 

40 Syifa 'Alimatuz Zahra P Bantul 29/04/2015 A3 

41 Velove Ceisya P Bantul 14/04/2015 A1 

42 Candra Lukmanul Hakim L Bantul 02/08/2013 B2 

43 Subhan Amirul Assidiqi  L Bantul 07/06/2013 B1 

44 Khanza Qaireen Azzalea  P Jakarta  01/06/2013 B1 

45 Nur Hisyam Kurniawan L Sleman  29/07/2013 B2 

46 Abrisam Zaki Santoso  L Bantul  28/12/2013 B1 

47 Azka Dzikri Hamizan  L Padang  08/08/2013 B2 

48 Adzkia Khairani Listyan  P Bantul  14/07/2014 B1 

49 Abrisam Zhafran Rafardhan  L Bantul  09/09/2013 B2 

50 Aqila Azzahra  P Bantul  17/07/2014 B1 
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51 Almira Khanza Adelia  P Jogja  09/06/2014 B1 

52 Khalid Arkan Wicaksana  L Bantul  12/03/2014 B1 

53 Adiba Luthfia Ardana  P Bantul  11/07/2013 B2 

54 Sakha Arkan Wiratama  L Bantul  17/03/2013 B1 

55 Olinda Nimpunan  P Bantul  27/09/2014 B2 

56 Illona Azaria Nadarisa  P Bantul  23/03/2014 B2 

57 Danis Pramudya Nugroho  L Bantul  15/07/2013 B2 

58 Malika Hannadyaksa  P Bantul  13/02/2014 B2 

59 Aliya Ilmi Nurrobbani  P Bantul  23/09/2013 B2 

60 Nayla Qurrota A'yun  P Bantul  20/02/2014 B2 

61 Azra Misqia Sholihati  P Bantul  27/09/2013 B2 

62 Nafiza Adzkiya Nisa  P Bantul  22/11/2013 B1 

63 Earlene Maritza Al Masah  P Bantul  12/05/2014 B1 

64 Khansa Yusfia Salsabila  P Sleman  24/02/2014 B1 

65 Hilwa Fatihah Shanum  P Jogja  25/04/2013 B1 

66 Tristan Permadi  L Jogja 27/06/2014 B2 

67 Nazir Abiyan Fathoni  L Bantul  17/03/2014 B2 

68 Anindya Salwa Waluya  P Bantul  15/09/2014 B2 

69 Naufal Septian Ajik Pratama  L Bantul  19/09/2013 B1 

70 Tavia Mufidha Husna P Bantul  09/09/2013 B1 

71 Zata Abdurrahman Syahid L Bantul  21/10/2013 B1 

72 Afra Saida Mutmainah  P Bantul  26/07/2013 B1 

73 Adinda Laksmita Syahmi  P Sleman  15/01/2014 B2 

74 Muhammad Abdul Hafidz L Bantul   B1 
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Lampiran 2  

Daftar Subjek Penelitian di RA Insan Mulia 

Kelompok Tahfidz Al-Bayan 

NO Nama Anak 

Jenis 

Kela

min 

Tempat 

Lahir 

Tanggal 

Lahir 
Kelas 

1 Adli Rendias Pradana L Sleman 2-8-2014 A1 

2 
Azalia Kayla Zahwa 

Utama 
P Bantul 3-8-2015 A3 

3 Azhar Bur Ikhsan L Bantul 8-6-2014 A1 

4 Hana Aida Sahila P Bantul 4-3-2014 A2 

5 
Kinandita Arsenia 

Putri 
P Bantul 23-08-2015 A3 

6 Mahira Hasna Kamila P Bantul 17-02-2014 A1 

7 Muhammad Al Fatih L Bantul 28-04-2015 A1 

8 
Muhammad Sakti 

Dinan Pragata 
L Bantul 4-3-2014 A2 

9 
Nabil Muhammad 

Makarim 
L Sleman 6-11-2014 A1 

10 Rafi Putra Syaebani L Bantul 24-09-2014 A2 

11 
Rama Febiano Allan 

Pratama 
L Bantul 16-02-2015 A1 

12 Sakha Arkhan Rifa'i L Bantul 7-12-2014 A1 

13 Syifa 'Alimatuz Zahra P Bantul 29-04-2015 A3 
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Pra Tindakan (Pertemuan Ke-1) 



176 
 

Lanjutan lampiran 3   RPPH Pra Tindakan (Pertemuan Ke-2) 
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Lampiran 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus I (Pertemuan Ke-1) 
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Lanjutan Lampiran 4  RPPH Siklus I (Pertemuan Ke-2)  
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Lanjutan Lampiran 4  RPPH Siklus I (Pertemuan Ke-3)  
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Lanjutan Lampiran 4  RPPH Siklus I (Pertemuan Ke-4)  
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Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Siklus II (Pertemuan Ke-1)  
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Lanjutan Lampiran 5  RPPH Siklus II (Pertemuan Ke-2)  
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Lanjutan Lampiran 5  RPPH Siklus II (Pertemuan Ke-3)  
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Lanjutan Lampiran 5  RPPH Siklus II (Pertemuan Ke-4)  
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Lampiran 6 Lembar Instrumen Observasi Pelaksanaan 

Kegiatan Tahfidz 

Lembar Observasi Guru 

Siklus/ Pertemuan ke : 

Hari/ Tanggal   : 

No Sub 

Variabel 
Indikator 

Jawaban 
Catatan 

Ya Tdk 

1 

Materi 

Hafalan 

Pengucapan Makharijul Huruf       

Penggunaan Kaidah Tajwid       

Kelancaran Hafalan       

Kemampuan Menghafal       

Waktu 

Menghafal 
Manajemen waktu menghafal 

      

2 

Penerapan 

Metode 

Tikrar dalam 

menghafal  

Strategi guru memberikan materi hafalan 

dengan metode tikrār       

Proses Pengulangan hafalan 
      

3 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Merencanakan materi pembelajaran       

Memilih metode-strategi pembelajaran       

Memilih media-sumber belajar       

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Mempersiapkan lingkungan kelas       

Mempersiapkan media pembelajaran berupa 

juz 'amma       

Membahas materi sebelumnya dan 

memotivasi siswa serta menyampaikan 

tujuan belajar       

Menjelaskan kegiatan atau tugas 

pembelajaran       

Membuat kelompok       

Memberikan materi Hafalan       

Penggunaan metode menghafal Tikrār       

Memberi kesempatan siswa mengulang 

hafalan    

Memberikan penghargaan bagi siswa yang 

berhasil menghafal       

Evaluasi 

Pembelajaran 

Mengevaluasi anak pada proses 

pembelajaran dan mengakhiri pembelajaran       
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Lanjutan Lampiran 6  

Lembar Observasi Kegiatan Peserta Didik 

Siklus/ Pertemuan ke : 

Hari/ Tanggal   : 

No 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Penilaian 
Catatan 

Ya Tdk 

1 
Materi 

menghafal 

Pengucapan Makharijul 

Huruf       

Penggunaan Kaidah Tajwid       

Kelancaran hafalan       

2 

Penerapan 

Metode 

Tikrar dalam 

menghafal 

Al-Qur’an 

Menerima materi hafalan 

dengan metode tikrār       

Mengikuti proses 

pengulangan hafalan       

3 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Siap mengikuti pelajaran       

Suasana pembelajaran dalam 

kelas kondusif       

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Mendengarkan pelajaran dari 

guru       

Menjawab pertanyaan guru       
Mengikuti proses menghafal 

qur'an dengan baik       
Siswa memperhatikan 

pelajaran selama 

menggunakan metode 

menghafal tikrār       
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Lampiran 7 Lembar Tes/ Penilaian Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Peserta Didik 

No 
Nama 

Siwa 

Penilaian Hafalan Kemampuan menghafal [] 

N
il

a
i 

H
a

fa
la

n
 

K
a

te
g

o
ri

 

K
em

a
m

p
u

a
n

 

M
en

g
h

a
fa

l 

P
en

g
u

ca
p

a
n

 

M
a

k
h

a
ri

ju
l 

H
u

ru
f 

P
en

g
g

u
n

a
a

n
 K

a
id

a
h

 

T
a

jw
id

 

K
el

a
n

ca
ra

n
 H

a
fa

la
n

 

M
en

g
h

a
fa

l 
la

n
ca

r 

se
su

a
i 

  
m

a
k

h
ra

j 
(A

) 

M
en

g
h

a
fa

l 
la

n
ca

r 

se
su

a
i 

ta
jw

id
 (

B
) 

M
en

g
h

a
fa

l 
d

en
g

a
n

 

b
a

n
tu

a
n

 g
u

ru
 (

C
) 

M
e
n
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D
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1 Adli B B B        B B 

2 Azhar B B B        B B 

3 Bian B B A        B A 

4 Fatih C B C        C C 

5 Hasna C C C        C C 

6 Kinan B B B        B B 

7 Nabil B B B        B B 

8 Rafi B B B        B B 

9 Sahila B B A        B A 

10 Sakha B B B        B B 

11 Sakti B B B        B A 

12 Syifa B B B        B B 

13 Zahwa B B B  
     B B 

Rata-Rata B B B     B B 

Jumlah Siswa berdasarkan kategori kemampuan hafalan: Persentase (%) 

Menghafal lancar sesuai makhraj (A) 3 23,08% 

Menghafal lancar sesuai tajwid / panjang pendek bacaan (B) 8 61,54% 

Menghafal dengan bantuan guru (C) 2 15,38%  

Menghafal dengan bimbingan mengikuti guru (D) 0 0% 

Jumlah 13 100% 
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 Lampiran 8  

Pedoman Wawancara 

Guru Kelas 

Hari / Tanggal : 

Narasumber : 

 

NO PERTANYAAN RESPON 

1 

Apakah saya berhasil menarik perhatian 

anak dalam kelas dan apakah cara saya 

membawakan pembelajaran tahfidz 

sudah baik? 

 

2 

Apakah dengan menggunakan metode 

Tikrar atau pengulangan ini, anak 

menjadi semangat? 

 

3 
Apakah dengan metode ini kemampuan 

menghafal anak semakin meningkat? 

 

4 
Apakah kekurangan pada pembelajaran 

yang saya terapkan? 

 

5 

Apakah metode tikrar-pengulangan ini 

efektif untuk digunakan pada kegiatan 

tahfidz? 
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Lanjutan Lampiran 8  

Pedoman Wawancara 

Peserta Didik 

Narasumber : 

 

NO PERTANYAAN RESPON 

1 
Apakah senang menghafal Al-

Qur’an hari ini? 

 

2 
Menghafal bersama Bu Ririz tadi 

bagaimana? 

 

3 Tadi menghafal apa saja?  

4 
Tadi ketika menghafal di kelas 

dengan diulang-ulang, senang tidak? 

 

5 

Jangan lupa muraja’ah hafalannya ya 

dan semangat terus menghafal Al-

Qur’annya  
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Lampiran 9   

Rekapitulasi Hasil Observasi PelaksanaanKegiatan 

Menghafal Al-Qur’an Sebelum Tindakan terhadap Guru 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 4 Februari 2020 

No 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Jawaban 
Keterangan/ Catatan 

Ya Tdk 

1 

Materi 

Hafalan 

Pengucapan Makharijul Huruf   Baik sekali 

Penggunaan Kaidah Tajwid   Sudah sesuai kaidah  

Kelancaran Hafalan   Hafal lancar  

Waktu 

Menghafal 
Manajemen waktu menghafal   Sesuai waktu yang 

ditentukan 

2 

Penerapan 

Metode 

menghafal 

Al-Qur’an 

Strategi guru memberikan 

materi hafalan  
  Memberikan contoh dan 

anak menirukan 3x  

Proses Pengulangan hafalan   Anak mengulang bacaan 

5x pengulangan 

3 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Merencanakan materi 

pembelajaran 
  Terdapat RPPH 

Memilih metode-strategi 

pembelajaran 
  Mempersilahkan anak 

menghafal satu persatu 

Memilih media/sumber belajar   Juz ‘amma 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Mempersiapkan lingkungan kls   Pengkondisian dgn 

melafalkan asma’ul husna 

Mempersiapkan media 

pembelajaran berupa juz 'amma 
  Sudah tersedia juz ‘amma 

Membahas materi sebelumnya 

dan memotivasi siswa  
  Menghafal 3 surat 

sebelum hafalan baru 

Menjelaskan kegiatan atau 

tugas pembelajaran 
  Penjelasan proses 

mengulang hafalan 

Membuat kelompok  
 Menghafal bersamaan 

Memberikan materi Hafalan   Surat Al-alaq ayat 16-17 

Memberi kesempatan siswa 

mengulang hafalan 
  

Anak diberi kesempatan 

mengulang bacaan 

Memberikan penghargaan bagi 

siswa yang berhasil menghafal 
  Tanda bintang di papan 

tulis yg disediakan 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Mengevaluasi anak pada akhir 

proses pembelajaran  
  Menilai di buku prestasi 

tahfidz 

       Bambanglipuro, 4 Februari 2020 
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Lanjutan Lampiran 9  

Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan 

Menghafal Al-Qur’an Sebelum Tindakan terhadap 

Peserta Didik 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 4 Februari 2020 

No 
Sub 

Variabel 
Indikator 

Penilaian 
Ket. 

Ya Tdk 

1 

Materi 

menghafal 

Makharijul Huruf   Beberapa anak sudah 

baik 

Ilmu Tajwid   Beberapa anak sudah 

baik 

Kefasihan dalam 

membaca 
  Beberapa anak sudah 

baik 

Waktu 

Menghafal 

Lamanya waktu 

menghafal 
  Sesuai jadwal 

pelajaran 

2 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Siap mengikuti 

pelajaran 
  Beberapa anak siap 

dan fokus dalam kelas 

Suasana 

pembelajaran dalam 

kelas kondusif 

  
Beberapa anak masih 

belum mau 

mendengarkan 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Mendengarkan 

pelajaran dari guru 
  Beberapa anak sudah 

tertib 

Menjawab 

pertanyaan guru 
  

Menjawab pertanyaan 

bacaan dengan 

bantuan guru 

Mengikuti proses 

menghafal qur'an 

dengan baik 

  Sebagian besar 

mengikuti dengan baik 

Bambanglipuro, 4 Februari 2020 

Pengamat (Peneliti) 

 

 

Khusnurrizki 
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Lampiran 10 

Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan Menghafal 

Al-Qur’an Siklus I 
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Lanjutan lampiran 10 

Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan Menghafal 

Al-Qur’an Siklus I  
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Lampiran 11 

Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan Menghafal 

Al-Qur’an Siklus II 



195 
 

Lanjutan lampiran 11 

Rekapitulasi Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan Menghafal 

Al-Qur’an  

Siklus II 
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Lampiran 12 

Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an Peserta Didik Pada Pra Tindakan 

Kamis, 4 Februari 2020 

No 
Nama 

Siwa 

Penilaian Hafalan Kemampuan menghafal[] 

N
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P
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P
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) 

M
en

g
h

a
fa

l 
d

en
g

a
n

 

b
a

n
tu

a
n

 g
u

ru
 (

C
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g
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u
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u
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D
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1 Adli B B C     
 B C 

2 Azhar B B B        B C 

3 Bian B B B   
   B B 

4 Fatih C B C        C D 

5 Hasna D D D        D D 

6 Kinan B C C        C D 

7 Nabil B C C        C D 

8 Rafi C B C        C C 

9 Sahila B B B        B B 

10 Sakha C C C        C C 

11 Sakti C B C   
   C B 

12 Syifa B B B        B C 

13 Zahwa C C C        C D 

Rata-Rata B B C     C D 

Jumlah Siswa berdasarkan kategori kemampuan hafalan: Persentase (%) 

Menghafal lancar sesuai makhraj (A) 0 0% 

Menghafal lancar sesuai tajwid / panjang pendek bacaan (B) 2 15,38% 

Menghafal dengan bantuan guru (C) 6 46,15%  

Menghafal dengan bimbingan mengikuti guru (D) 5 38,46%  

Jumlah 13 100% 



197 
 

Lampiran 13 

 Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an Peserta Didik Pada Siklus I  

Kamis, 13 Februari 2020  

No 
Nama 

Siwa 

Penilaian Hafalan Kemampuan menghafal [] 
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D
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1 Adli B B B        B B 

2 Azhar B B B        B B 

3 Bian B B A        B A 

4 Fatih C B C    
   C C 

5 Hasna C C D      
  C C 

6 Kinan B B B        B C 

7 Nabil B C C     
  C C 

8 Rafi B B B        B C 

9 Sahila B B B        B B 

10 Sakha B B B        B B 

11 Sakti B B B        B B 

12 Syifa B B B        B B 

13 Zahwa B B B        B C 

Rata-Rata B B B     B B 

Jumlah Siswa berdasarkan kategori kemampuan hafalan: Persentase (%) 

Menghafal lancar sesuai makhraj (A) 1 7,69% 

Menghafal lancar sesuai tajwid / panjang pendek bacaan (B) 6 46,15%  

Menghafal dengan bantuan guru (C) 4 30,77% 

Menghafal dengan bimbingan mengikuti guru (D) 2 15,38%   

Jumlah 13 100% 
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Lampiran 14  

Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an Peserta Didik Pada Siklus II 

Selasa, 25 Februari 2020 

No 
Nama 

Siwa 

Penilaian Hafalan Kemampuan menghafal [] 
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1 Adli B B B        B B 

2 Azhar B B B        B B 

3 Bian B B A        B A 

4 Fatih C B C        C C 

5 Hasna C C C        C C 

6 Kinan B B B        B B 

7 Nabil B B B        B B 

8 Rafi B B B        B B 

9 Sahila B B A        B A 

10 Sakha B B B        B B 

11 Sakti B B B        B A 

12 Syifa B B B        B B 

13 Zahwa B B B  
     B B 

Rata-Rata B B B     B B 

Jumlah Siswa berdasarkan kategori kemampuan hafalan: Persentase (%) 

Menghafal lancar sesuai makhraj (A) 3 23,08% 

Menghafal lancar sesuai tajwid / panjang pendek bacaan (B) 8 61,54% 

Menghafal dengan bantuan guru (C) 2 15,38%  

Menghafal dengan bimbingan mengikuti guru (D) 0 0% 

Jumlah 13 100% 
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Lampiran 15  

Hasil Wawancara Peneliti Dengan Guru 

Siklus I 

Hari / Tanggal  : Kamis, 13 Februari 2020 

Narasumber  : Ibu Suprapti, S.Pd - Guru Kelompok 

Tahfidz Al-Bayan 

NO PERTANYAAN RESPON 

1 

Apakah saya berhasil 

menarik perhatian anak 

dalam kelas dan apakah 

cara saya membawakan 

pembelajaran tahfidz sudah 

baik? 

Sudah cukup berhasil bisa menarik 

perhatian anak dalam kelas, membawakan 

materi tahfidz juga sudah bagus. Terkadang 

anak lebih tertarik mbak pada guru baru 

yang mengajar di kelas seperti ketika ada 

PPL di sekolah. Anak juga terlihat antusias 

dalam kelas. 

2 

Apakah dengan 

menggunakan metode 

Tikrar atau pengulangan ini, 

anak menjadi semangat? 

Menurut saya anak menjadi bersemangat 

untuk menghafal apalagi dengan cara 

menghafal yang baru ini. 

3 

Apakah dengan metode ini 

kemampuan menghafal 

anak semakin meningkat? 

Menurut saya kemampuan menghafal anak 

ada perubahan semakin baik walaupun 

belum signifikan dibandingkan sebelum 

diterapkan metode baru ini mbak. 

4 

Apakah kekurangan pada 

pembelajaran yang saya 

terapkan? 

Kekurangannya mungkin di manajemen 

waktunya mbak, karena kan jumlah ayat 

dan tingkat kesulitan bacaan tidak selalu 

sama. Kemudian mungkin bisa ditambah 

variasi kegiatan sambil menghafal agar 

anak lebih semangat seperti ice breaking 

atau yang lainnya. 

5 

Apakah metode 

tikrar/pengulangan ini 

efektif untuk digunakan 

pada kegiatan tahfidz? 

Insya Allah bisa efektif mba, mungkin 

karena baru percobaan diklus I ini jadi 

belum terlalu terlihat untuk keefektifannya 
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Lanjutan Lampiran 15  

Hasil Wawancara Peneliti Dengan Guru 

Siklus II 

Hari / Tanggal  : Selasa, 25 Februari 2020 

Narasumber  : Ibu Suprapti, S.Pd - Guru Kelompok 

Tahfidz Al-Bayan 

NO PERTANYAAN RESPON 

1 

Apakah saya berhasil 

menarik perhatian anak 

dalam kelas dan apakah 

cara saya membawakan 

pembelajaran tahfidz 

sudah baik? 

Alhamdulillah mbak sudah berhasil 

membawakan kegiatan tahfidz, perhatian 

anak menjadi lebih fokus dengan adanya 

reward anak lebih terkondisi. 

2 

Apakah dengan 

menggunakan metode 

Tikrar atau pengulangan 

ini, anak menjadi 

semangat? 

Betul mbak, Insya Allah anak sangat 

bersemangat untuk belajar, pengulangan 

yang terus menerus menjadikan mudah 

diingat dan dihafalkan. 

3 

Apakah dengan metode ini 

kemampuan menghafal 

anak semakin meningkat? 

Alhamdulillah sudah semakin meningkat 

mbak dibandingkan dengan kegiatan tahfidz 

pada siklus I 

4 

Apakah kekurangan pada 

pembelajaran yang saya 

terapkan? 

Mungkin masih perihal manajemen waktu 

mbak, karena waktu yang ada belum tentu 

bisa mencapai target hafalan ayat mengingat 

jumlah dan kesulitan pada ayat tidak selalu 

sama. Tetapi di siklus II ini sudah lebih baik 

dari penerapan siklus sebelumnya mbak 

5 

Apakah metode 

tikrar/pengulangan ini 

efektif untuk digunakan 

pada kegiatan tahfidz? 

Sebenarnya bisa sangat efektif mbak, karena 

pengulangannya yang banyak bisa 

memudahkan anak mengingat dan 

menghafal, tetapi belum bisa efektif karena 

waktu tahfidz harus dialokasikan untuk Wafa 

dan materi IMTAQ 
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Lampiran 16  

Hasil Wawancara Peneliti Dengan Peserta Didik 

Siklus I 

Narasumber  : Sakti dan Syifa 

Kelompok Tahfidz  : Al-Bayan 

No Pertanyaan Respon Sakti 

1 
Apakah senang menghafal Al-Qur’an 

hari ini? 
Senang Bu 

2 
Menghafal bersama Bu Ririz tadi 

bagaimana? 
Semangat Bu, senang  

3 Tadi menghafal apa saja? 
Surat At-Tiin, gampang 

banget Bu 

4 
Tadi ketika menghafal di kelas 

dengan diulang-ulang, senang tidak? 
Senang Bu, jadi semangat 

5 

Jangan lupa muraja’ah hafalannya ya 

dan semangat terus menghafal Al-

Qur’annya  

Iya Bu siap 

   

No Pertanyaan Respon Syifa 

1 
Apakah senang menghafal Al-Qur’an 

hari ini? 
Iya (sambil mengangguk) 

2 
Menghafal bersama Bu Ririz tadi 

bagaimana? 
Senang Bu 

3 Tadi menghafal apa saja? At-tiin ayat 1-5 

4 
Tadi ketika menghafal di kelas 

dengan diulang-ulang, senang tidak? 
Iya senang 

5 

Jangan lupa muraja’ah hafalannya ya 

dan semangat terus menghafal Al-

Qur’annya  

Iya Bu 
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Lanjutan Lampiran 16  

Hasil Wawancara Peneliti Dengan Peserta Didik 

Siklus II 

Narasumber  : Nabil dan Rafi 

Kelompok Tahfidz  : Al-Bayan 

NO Pertanyaan Respon Nabil 

1 
Apakah senang menghafal Al-Qur’an 

hari ini? 
Senang 

2 
Menghafal bersama Bu Ririz tadi 

bagaimana? 
(hanya tersenyum)  

3 Tadi menghafal apa saja? Al-Insyiroh Bu 

4 
Tadi ketika menghafal di kelas dengan 

diulang-ulang, senang tidak? 
Senang bu  

5 

Jangan lupa muraja’ah hafalannya ya 

dan semangat terus menghafal Al-

Qur’annya  

Iya Bu 

   

NO Pertanyaan Respon Rafi 

1 
Apakah senang menghafal Al-Qur’an 

hari ini? 
Senang Bu 

2 
Menghafal bersama Bu Ririz tadi 

bagaimana? 

Menghafalnya 

diulang-ulang  

3 Tadi menghafal apa saja? 
Al-Insyiroh ayat 5-

6 

4 
Tadi ketika menghafal di kelas dengan 

diulang-ulang, senang tidak? 
Senang Bu 

5 

Jangan lupa muraja’ah hafalannya ya 

dan semangat terus menghafal Al-

Qur’annya  

Iya Bu (tersenyum) 
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Lampiran 17  

Dokumentasi Foto Kegiatan Pembelajaran 

SIKLUS I 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Menghafal Al-Qur’an di Sentra IMTAQ 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti di Sentra Seni dan Kreativitas 
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Kegiatan Main di Sentra Seni dan Kreativitas 
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Lanjutan Lampiran 17 

Dokumentasi Foto Kegiatan Pembelajaran 

SIKLUS II 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Menghafal Al-Qur’an di Sentra IMTAQ 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan menghafal secara bergantian 



206 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti di Sentra Seni dan Kreativitas 
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Lampiran 18 Surat Izin Penelitian   
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Lampiran 19  Surat Telah Melakukan Penelitian 

   



209 
 

Lampiran 20 Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 21 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 22 Sertifikat TOEC - TOEFL  
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Lampiran 23 Sertifikat IKLA / TOAFL 
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Lampiran 24 Sertifikat PPL   
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Lampiran 25 Sertifikat PLP-KKN Integratif  
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Lampiran 26 Sertifikat ICT  
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Lampiran 27 Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran 28 Sertifikat PKTQ 
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Lampiran 29 Surat Pernyataan Berijilbab  
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